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ABSTRAK

Nama . Nining Rahayu

NIM . 17.1.05. 0053

Judul Skripsi : Penerapan Metode Eksperimen Dalam Mengembangkan
Kemampuan Sains Anak Usia Dini Di Tk Al-Khairaat 1
Pusat Palu

Skripsi ini membahas tentang ‘Penerapan metode eksperimen dalam
mengembangkan kemampuan sains anak usia dini di Tk Al-Khairaat 1 Pusat Palu.
Adapun latar belakang dari penelitian ini yaitu. Metode eksperimen merupakan
metode yang sangat menarik untuk diterapkan kepada anak usia dini, metode
eksperimen juga dapat mengembangkan aspek anak yaitu kognitif, motorik, dan
seni. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini (1) Bagaimana penerapan
metode eksperimen dalam mengembangkan kemampuan sains anak usia dini di
TK Al-Khairaat 1 pusat palu? (2) Apa faktor pendukung dan penghambat
penerapan metode eksperimen dalam mengembangkan kemampuan sains anak
usia dini di TK Al-Khairaat 1 Pusat Palu?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, teknik analisis
data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan pengambilan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa melalui kegiatan pencampuran
warna melalui tisu, adapun warna yang akan digunakan yaitu merah, kuning, dan
biru, sebelum memulai kegiatan guru mempersiapkan media/alat dan bahan yang
diperlukan sebelum melakukan kegiatan eksperimen, serta membimbing dan
mengawasi anak pada saat pembelajaran. Penerapan metode eksperimen yaitu
pencampuran warna melalui tisu, kemudian guru kelas dan pendamping telah
mempersiapkan RPPH sebelum melakukan kegiatan eksperimen yang akan
dilaksanakan selama pembelajaran berlangsung sampai dengan selesai. Faktor
pendukung dalam melalui kegiatan eksperimen yaitu ketika anak mau melakukan
kegiatan eksperimen anak merasa senang dan tidak merasa bosan pada saat
melakukan kegiatan eksperimen dengan mencampur warna menggunakan tisu.
Faktor penghambat, masalah yang dihadapi yaitu anak tidak mau terlibat dalam
mengikuti kegiatan eksperimen dengan anak yang lain karena itu anak tidak
memiliki hasil karyanya.

Implikasi penelitian ini bagi sekolah agar selalu memberi arahan pada
orang tua peserta didik mengenai bimbingan dalam mengembangkan kemampuan
sains anak khususnya dalam percobaan mencampur warna dan guru lebih kreatif
lagi dalam kegiatan mencampur warna melalui tisu sehingga anak tidak merasa
bosan dalam mengikuti kegiatan pada saat pembelajaran.

xii



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran sedemikian rupa agar peserta didik dapat
mengembangkan potensi dirinya secara aktif agar memiliki pengendalian diri,
kecerdasan, keterampilan dan bermasyarakat, kekuatan spiritual keagamaan,
kepribadian serta akhlak mulia.'Pendidikan salah satu upaya peningkatan kualitas
hidup manusia, yang pada akhirnya bertujuan meningkatkan kualitas manusia
menjadi lebih baik, pada era globalisasi seperti sekarang ini kita di tuntut
kesiapan yang lebih matang dalam segala hal, bidang pendidikan merupakan salah
satu aspek untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang di perlukan untuk
menghadapi tantangan zaman.’

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan sebelum
jenjang pendidikan dasar sebagai suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani
serta rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih

lanjut.?

! Hasbullah, dasar-dasar ilmu pendidikan Edisi Revisi ( cet, x; Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2011), 37

2 Gunawan Ary, Administrasi Sekolah Administrasi Pendidikan Micro ( jakarta: PT Rineka
cipta, 1996), 14

3 Ahmad susanto, Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT Bumi Aksara ,2018), 14



Ngalim Puwanto dari kutipan Ahmad Susanto mengatakan bahwa
pendidikan memiliki dua istilah yang hampir sama, yaitu paedagogia dan
paedagogik. Paedagogia artinya pendidikan, sedangkan paedagogik berarti ilmu
pendidikan. Paedagogik atau ilmu pendidikan adalah ilmu pengatahuan yang
menyelediki dan merenungkan gejala-gejala perbuatan mendidik. Paedagogik
berasal dari kata yunani paedagogia yang berarti pergaulan dengan anak-anak.
Banyak pandangan para pemikir mengenai makna pendidikan. Mereka melihat
pendidikan dalam berbagai perspektif yang digunakan. Sekalipun demikian, dari
semua pandangan tentang pendidikan, terdapat makna substansial yang memiliki
kesamaan fokus sebagai makna hakiki pendidikan.”*

Metode eksperimen adalah metode pemberian kesempatan kepada peserta
didik perorangan atau kelompok, untuk dilatih melakukan suatu proses atau
percobaan. Penerapan metode ini peserta didik diharapkan sepenuhnya terlibat
merencanakan  eksperimen, melakukan eksperimen, menemukan fakta,
mengumpulkan data, mengendalikan variabel, dan memecahkan masalah yang
dihadapinya secara nyata.

Setiap usia perkembangan anak mempunyai kerakteristik tertentu.
Perkembangan setiap anak tergantung dengan usianya. Usia anak taman kanak-
kanak kelompok B antara 5-6 tahun. Anak TK kelompok B diharapkan dapat
mengembangkan potensi yang dimiliki yaitu nilai-nilai moral dan agama, fisik
motorik, kognitif, bahasa dan sosial emosional, kemandirian untuk siap

memasuki pendidikan dasar. Usia dini merupakan usia yang sangat penting bagi

* Ahmad Susanto, “Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta:PT Bumi Aksara, 2018),14



perkembangan anak sehingga disebut sebagai golden age. salah satu hasil
penelitian Tasya Qonita Nur Fajria menyebutkan, kapasitas kecerdasan anak pada
usia empat tahun sudah mencapai 50% kapasitas ini akan meningkat hingga 80%
pada usia delapan tahun. Ini menunjukan pentingnya memberi rangsangan pada
anak usia dini. Oleh karena itu sebaiknya anak agar dapat berkembang dengan
pesat. Oleh karena itu, kegiatan yang diberikan sebaiknya yang dapat membuat
anak tertarik untuk fokus memperhatikan pembelajaran, sehingga anak akan
senang mengikuti pembelajaran, yang berlangsung bukan karena adanya paksaan.’

Penerapan eksperimen sederhana yang dapat mengembangkan
kemampuan sains yaitu: Penerapan metode eksperimen untuk anak usia dini lebih
menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung kepada anak. Untuk
penerapan metode eksperimen pada anak usia dini masi berupa pengenalan warna,
pencampuran warna, pengenalan tumbuhan, pengenalan hewan, dan pengenalan
gejala awan dilingkungan.®

Sains adalah kata yang berasal dari bahasa latin yaitu “scienti”. Sedangkan
secara terminologi (istilah) kata sains dapat diartikan sebagai, suatu cara yang
digunakan untuk mempelajari berbagai aspek-aspek tertentu yang berasal dari
alam secara terstruktur, sistematik, dan sesuai dengan metode saintifik yang telah
dibakukan. Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), sains di
artikan sebagai Ilmu pengetahuan pada umumnya. Pengetahuan sistematis,

tentang alam dan dunia fisika, termasuk didalamnya, botani ,fisika, kimia,

> Tasya Qonita Nur Fajriah, Pengaruh Eksperimen Sains Pada Materi Mencampur Warna
Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini (Skripsi Kendari, 2017), 1

% Ery Khaeriyah, Aip Saripudin, Riri Kartiawati, Penerapan Metode Eksperimen Dalam
Pembelajaran Sains untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini Vol. 7 No. 1,
Maret 2021,45.



geologi, zoologi, dan sebagainya ilmu pengatahuan alam. Pengahuan sistematis
yang diperoleh dari suatu observasi, penelitian, dan uji coba yang mengarah pada
penelitian sifat dasar atau prinsip sesuatu yang sedang diselidiki, dipelajari, dan
sebagainya.’

Dalam peraturan menteri pendidikan No.58 Tahun 2009 tentang standar
pendidikan Nasional Anak Usia Dini ditetapkan indikator perkembangan kognitif
anak yang dapat dicapai melalui pembelajaran sains yaitu memiliki perilaku yang
mencerminkan sikap ingin tahu, melakukan aktivitas eksploratif dan menyelidik,
melakukan inisiatif untuk melakukan eksperimen di luar intruksi guru,

menceritakan apa yang terjadi setelah eksperimen dilakukan.

Menurut Yuliani melalui pembelajaran sains anak akan menggunakan
kognitifnya untuk memecahkan masalah, pada saat mereka sedang melakukan
kegiatan sains dimana anak mengamati, memprediksi, menyelidiki, menguji
tentang percobaan yang dilakukan.®

Pembelajaran sains untuk anak adalah untuk mengembangkan individu
agar mengenal ruang lingkup sains itu sendiri serta mampu menggunakan aspek-
aspek fundamental dalam memecahkan masalah. Pembelajaran sains untuk anak
bertujuan agar dapat mengembangkan peseta didik secara utuh baik pikirannya,
hatinya, maupun jasmaninya, serta mengembangkan intelektual, emosional dan

fisik jasmani, serta kognitif, afektif dan psikomotor. Tujuan pembelajaran sains

"Agung Nugroho Catur Saputro, Pembelajaran Sains, ( Jakarta ,Yayasan Kita menulis
2021).2-3
8



adalah agar anak mampu secara aktif memahami informasi tentang apa yang ada
disekitar lingkungan tempat tinggalnya.’

Pengenalan tentang sains hendaknya dilakukan sejak usia dini dengan
kegiatan yang menyenangkan dan melalui pembiasaan agar anak mengalami
proses secara langsung. Hal ini dilakukan agar anak tidak hanya mengatahui
hasilnya saja tetapi juga dapat mengerti proses dari kegiatan sains yang dilakukan.
Sains memungkinkan anak melakukan eksplorasi terhadap berbagai benda, baik
benda hidup maupun benda mati. selain itu juga dapat melatih panca inderanya
untuk mengenal berbagai gejala benda dan peristiwa. '’

Menunjang terjadinya proses tersebut, guru harus menyiapkan metode
yang tepat dalam pembelajaran. Anak usia dini membutuhkan metode yang dapat
membuat mereka berinteraksi langsung dengan kegiatan yang rasa ingin tahu
tersebut perlu difasilitasi oleh orang dewasa sehingga akan mendatangkan
manfaat bagi dirinya dan masyarakat di sekitarnya. Sebagai mana kata-kata bijak
“ teach less learn more” yang maksudnya agar pendidikan tidak perlu mengajar
banyak untuk memenuhi rasa ingin tahu anak. Cukup dengan memberikan
kesempatan bagi anak untuk terus mempelajari semua yang ada di sekitarnya
untuk memenuhi rasa ingin tahu anak. Anak usia dini mulai dapat di perkenalkan
dengan alam. Pembelajaran perlu mulai melibatkan lingkungan anak untuk

memperkaya pengalaman anak, Anak akan belajar bereksperimen,

’ Depdiknas, permendiknas, Tentang Standar Tingkat Pencapaiyan Perkembangan
(jakarta : Depdikbud 2009)58

"%Slamet Suyanto, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Hikayat
Publishing 2005),75.



bereksplorasi,dan menginvestigasi lingkungan sekitarnya sehingga anak mampu
mebangun suatu pengetahuan yang nantinya dapat digunakan pada masa
dewasanya.''

Hasil observasi dalam proses pembelajaran di Sekolah TK AL-Khairaat 1
Palu guru menggunakan shif di dalam kelas, peserta didik 11 orang di bagi
menjadi 2 kelompok yaitu, Senin sampai Selasa shif pertama, Rabu sampai
Kamis shif kedua. penerapan Metode eksperimen selama kegiatan pembelajaran
diterapkan sesuai dengan RPPH yang digunakan, dalam semua kelas
menggunakan satu RPPH, dan kegiatan dalam beberapa kelas dijadikan satu
RPPM BDR (belajar dari rumah). Penerapan metode eksperimen sudah diterapkan
pada anak usia dini di TK Al-Khairaat 1 Pusat Palu, dari beberapa anak dalam
proses penerapan metode eksperimen belum berkembang dan masih melakukan
proses mengembangkan kemampuan sains anak usia dini, dalam penerapan
metode eksperimen ini juga dapat mengembangkan kognitif anak khususnya
dalam mengembangkan kemampuan sains anak usia dini dengan pencampuran
warna menggunakan tisu

Kondisi TK Al-Khairaat 1 Pusat Palu proses pembelajarannya efektif dan
dapat menjadi contoh atau TK/ RA yang lain dikarenakan kemampuan guru yang
menunjang dalam penerapan metode eksperimen untuk mengembangkan
kemampuan sains anak. Maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Metode Eksperimen dalam Mengembangkan Kemampuan Sains Anak

Usia Dini DI TK Al-Khairaat 1 Pusat Palu.

" Luluk Asmawati, dkk. Pengelolaan Kegiatan Pengembangan Anak Usia Dini.
(tanggerang selatan: universitas terbuka 2013.)25



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan pokok permasalahan,
sebagai berikut:

1. Bagaimana Penerapan metode eksperimen dalam mengembangkan
kemampuan sains anak di TK Al-Khairaat 1 Pusat Palu?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat penerapan metode eksperimen dalam
mengembangkan kemampuan sains anak di Tk Al-Khairaat 1 Pusat Palu?

C. Tujuan Penelitian

Berdasrkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penerapan metode eksperimen dalam mengembangkan
kemampuan sains anak di Tk Al-Khairaat 1 Pusat Palu.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan metode
eksperimen dalam mengembangkan kemampuan sains anak di Tk Al-
Khairaat 1 Pusat Palu.

D. Kegunaan Penelitian
1. Secara teoritis

Memperluas pengetahuan tentang penerapan metode eksperimen dalam
mengembangkan kemampuan sains anak juga sebagai informasi bagi peneliti
selanjutnya.

2. Secara praktis
Sebagai bahan informasi bagi guru Tk Al-Khairaat 1 Pusat Palu, agar

dapat mengoptimalkan kinerja dalam mengelola proses pembelajaran dan sebagai



wahana belajar bagi penulis dalam mengaplikasikan teori tentang metode
eksperimen dalam mengembangkan kemampuan sains anak.
E. Penegasan Istilah

Untuk mengantisipasi adanya kekeliruan dalam judul ini, maka penulis
dianggap penting untuk memberikan pengertiannya, menjelaskan istilah mengenai
beberapa kata yang dianggap belum dipahami dalam penelitian ini. Untuk
mengetahui lebih jelas maka dapat diperhatikan sebagai berikut:

1. Penerapan Metode Eksperimen
Penerapan metode eksperimen yaitu percobaan yang dilakukan ketika

bereksperimen mengeksplor seluruh potensi melalui tahapan-tahapan kegiatan
dalam mengembangkan kemampuan sains anak usia dini."?
2. Perkembangan Sains Pada Anak Usia Dini merupakan suatu perubahan,
dan perubahan ini tidak bersifat kuantitatif, melainkan kualitatif
perkembangan tidak ditekankan pada segi material, melainkan pada segi
fungsional."?
F. Garis-Garis Besar Isi

Agar tidak terjadi kekeliruan dalam hal memahami judul tersebut, maka
ada beberapa istilah yang perlu diketahui, yang penulis jelaskan di antaranya:
BAB I, meliputi : uraian tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, garis-garis besar isi.

12 Anik Lestariningrum, Nuryanti, Penerapan Metode Eksperimen Untuk Meningkatkan
Konsep Dasar Sains Pada Anak Didik Kelompok A TK PKK Suruhwadang Kecamatan
Kademangan Kabupaten Blitar Vol. 5 No. 1 Tahun 2016.

"Ibid,50



BAB II, membahas tentang konsep anak usia dini, aspek-aspek perkembangan
anak usia dini, metode eksperimen pada pendidikan anak usia dini, perkembangan
sains pada anak usia.

BAB III, penulis memaparkan mengenai metode yang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu dengan cara mendeskripsikan hasil penelitian dan dapat mengetahui
teknik pengumpulan data yang digunakan, lokasi, sumber data, dan lain
sebagainya, agar penulis mudah untuk mendapatkan hasil penelitian yang akurat
sesuai dengan apa yang diharapkan berdasarkan metode penelitian yang telah di
tentukan.

BAB 1V, berisi tentang hasil penelitian yang merupakan penjabaran dari isi skripsi
BAB V, adalah bab terakhir yaitu penutup, adapun dalam bab ini berisikan
implikasi penelitian yang dibutuhkan, dan penutup. Setelah kata penutup penulis
melampirkan daftar pustaka sebagai penjelasan dan pertanggung jawaban

referensi skripsi.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. PencelitianTerdahulu

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan

dan acuan. Selain itu, untuk menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian

ini. Maka dalam kajian pustaka penelitian mencantumkan hasil-hasil penelitian

terdahulu sebagai berikut:

1.

Irma Yanti Siregar Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan
Islam Anak Usia Dini Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan 2019
dengan judul skripsi Penerapan Metode Eksperimen Dalam Pembelajaran
Sains Untuk Anak Usia Dini DI TK Siti AL-Hasan Kecamatan Batang Kuis
Kabupaten Deli Serdang Tahun, 2018/2019. Penerapan metode eksperimen
dalam pembelajaran sains untuk anak usia dini untuk mengatahui bagaimana
tahap persiapan tahap evaluasi metode eksperimen dalam pembelajaran sains
untuk anak usia dini di TK Siti AL-Hasan. Untuk memperoleh data dalam
penelitian ini menggunakan metode kualitatif dari data yang dihasilkan
melalui observasi wawancara dan dokumentasi.'

Persamaan dalam penelitian ini yaitu membahas tentang penerapan metode
eksperimen pada perkembangan anak usia dini dan menggunakan penelitian
kualitatif.

perbedaannya yaitu Irma Yanti meneliti tentang pembelajaran sains untuk

"Irma Yanti Siregar, Penerapan Metode Eksperimen Dalam Pembelajaran Sains Untuk

Anak Usia Dini (Repository UIN Sumatera, 2019), 45

10
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anak usia dini sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu
penerapan metode eksperimen dalam mengembangkan kemampuan sains
anak usia dini di TK Al-Khairaat 1 palu.

2. Meli Hariyani Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Jurusan Pendidikan Islam
Anak Usia Dini (PIAUD) Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung
dengan Penerapan Metode Eksperimen Dalam Mengembangkan Kemampuan
Kognitif Anak Kelompok B Di Taman Kanak-Kanak Gelora Mekar Tanjung
Raya Lampung Barat Tahun 2018. Penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana upaya guru dalam menggunakan penerapan metode eksperimen
dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yang melibatkan
2 orang guru di kelas B.?

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama mengarah pada penerapan
metode eksperimen dan menggunakan penelitian kualitatif
perbedaannya yaitu Meli Heriyani meneliti tentang penerapan metode
eksperimen dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak. Sedangkan
penelitian yang dilakukan penulis penerapan metode eksperimen dalam
mengembangkan kemampuan sains anak usia dini.
Dari beberapa penelitian terdahulu diatas dapat disimpulkan bahwa
penelitian terdahulu bermaksud untuk memperjelas posisi penelitian yang penulis
lakukan. Penelitian yang penulis lakukan mempunyai titik perbedaan dengan

penelitian terdahulu yaitu terletak pada titik permasalahannya. Meskipun

? Meli Heriyani, Penerapan Metode Eksperimen Dalam Mengembangkan Kemampuan
Kignitif Anak Kelompok B Di Taman Kanak-Kanak Gelora Mekar Tanjung Raya Lampung Barat
(Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018),ii



12

demikian, penulis mengakui adanya kajian yang sama tentang pembelajaran
kemampuan sains anak penulis dengan penelitian terdahulu. Dalam hal ini penulis
mengangkat judul tentang Penerapan Metode  Eksperimen  Dalam
Mengembangkan Kemampuan Sains Anak Di TK AL-Khairaat 1 Palu
B. Konsep Anak Usia Dini
1. Pengertian Anak Usia Dini

Berdasarkan Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang system
pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukan kepada
anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Orang tua mana yang tidak menginginkan kehadiran anak dalam
kehidupan mereka, ketiadaan anak dalam kehidupan rumah tangga di masyarakat
kita dapat diibaratkan seperti tidak adanya garam dalam suatu makanan, makanan
tersebut tentulah akan terasa hambar. Kehidupan rumah tangga oleh masyarakat
kita juga dianggap menjadi hambar manakala di dalamnya tidak disertai dengan
kehadiran seorang anak. Anak pun menjadi harta yang sangat berharga bagi orang
tua.se bagai harta yang paling berharga anak menjadi aset yang paling berharga,
anak menjadi aset yang paling berharga pula bagi setiap orang tua. Kehadiran
anak selalu dinanti-nanti, keberadaannya pun menjadi pengikat antara suami dan

istri, keberadaannya juga menjadi pelipur lara orang tua ketika mengalami
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kesusahan. Begitu berharganya anak bagi para orang tua sehingga orang tua

memiliki kepentingan untuk merawat serta mendidiknya.’

2. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

a.

Oleh karena itu tujuan pendidikan anak usia dini yaitu:

Memberikan pengasuhan dan pembimbingan yang memungkinkan anak
usia dini tumbuh dan berkembang sesuai dengan usia dan potensinya.
Mengidentifikasi penyimpanan yang mungkin terjadi pada anak
sehingga tidak terjadi penyimpangan pada anak dan dapat dilakukan
intervensi dini.

Menyediakan berbagai pengalaman yang beraneka ragam dan
mengasyikan bagi anak wusia dini yang memungkinkan mereka
mengembangkan potensi dalam berbagai bidang sehingga siap untuk
mengikuti pendidikan pada jenjang Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah
Ibtidaiyah (MI).

Membangun landasan bagi berkembangnya potensi anak agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakep, kreatif, inovatif, mandiri,
percaya diri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab.

Mengembangkan potensi kecerdasan spritual, intelektual, emosional,
dan sosial anak pada masa pertumbuhannya dalam lingkungan bermain

yang edukatif dan menyenangkan.”

*Novan Ardy Wiyani, konsep dasar paud (Yogyakarta, Gava Media, 2016).26
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3. Aspek-aspek perkembangan anak usia dini

Pencapaian suatu kemampuan pada setiap anak dapat berbeda-beda,
namun demikian ada patokan umur tentang kemampuan apa saja yang perlu
dicapai seorang anak pada umur tertentu. Adanya patokan ini dimaksudkan agar
anak yang belum dilatth berbagai kemampuan untuk dapat mencapai
perkembangan yang optimal.’

Adapun aspek perkembang anak yaitu:
a. Aspek perkembangan motorik kasar dan halus
Berbagai penelitian menunjukan bahwa bermain memungkinkan anak

bergerak secara bebas sehingga mampu mengembangkan kemampuan
motoriknya. Dia belajar memanjat, melangkah, melompat, dan sebagainya.
Bermain sambil belajar topik pengukuran akan meningkatkan kemampuan
motorik anak. Anak mengukur lebar halaman dengan langkahnya berarti melatih
motorik kasarnya.
b. Aspek perkembangan kognisi

Penelitian Horn menunjukan bahwa bermain memiliki peran yang sangat
penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis kreatif dan imajinatif.
Anak memahami pengatahuan melalui interaksi dengan objek yang ada
dilingkungan sekitarnya. Pada saat anak bermain sambil belajar sains anak
memiliki kesempatan untuk mengatahui sifat-sifat objek dengan cara mengamati,

menyentuh, anak memperoleh fakta, konsep, dan informasi-informasi baru yang

“Imam Musbikin, Buku Pintar Paud: Tuntutan Lengkap dan Praktis Para Guru Paud,
(Yokyakarta: Transmedia,2010).36

>Soegeng santoso,Anne Lies Ranti, kesehatan dan gizi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013). 50
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akan disusun menjadi struktur pengatahuan dan digunakan sebagai dasar untuk
berpikir.
c. Aspek perkembangan sosial
Ketika anak sedang bermain sains, anak dapat belajar sosialisasi dan
berkelompok sehingga membuka peluang untuk berinteraksi dengan anak atau
orang lain. Interaksi tersebut mengajarkan kepada anak cara merespons, memberi
dan menerima, menolak atau menyetujui ide atau perilaku anak yang lain. Hal itu
sedikit demi sedikit akan mengurangi rasa egoisme anak dan mengembangkan
kemampuan sosialnya.
d. Aspek perkembangan bahasa
Pada saat anak bermain sambil belajar sains, anak dilatih mengemukakan
jawaban, yang berarti anak berlatih menggunakan bahasa untuk berkomunikasi
dan menyatakan ide atau pikirannya. Dengan demikian, bermain akan melatih
perkembangan bahasa anak.
e. Aspek perkembangan moral
Dengan bermain akan melatih anak menyadari adanya aturan-aturan dan
pentingnya mematuhi peraturan. Hal ini merupakan tahap awal dari
perkembangan moral.®
4. Tahapan-Tahapan Perkembangan Anak Usia Dini
Dalam perkembangan, individu mengalami beberapa tahapan, akan tetapi
tahapan ini dapat dilihat dari berbagai sudut pandang yang beragam, seperti

tahapan perkembangan yang pembehasan sebelum ia lahir sebagai fase-fase

® Mursid, pengembangan pembelajaran paud.(Bandung:PT Remaja Rosdakarya
2017).86-87
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perkembangan janin hingga saat kehamilan, dan juga pembahasan tahapan
perkembangan sebagai individu yang utuh mengalami beberapa periodisasi. Fase
perkembangan dapat diartikan sebagai penahapan atau pembabakan rentang
perjalanan individu yang diwarnai ciri-ciri khusus atau pola-pola tingkah laku
tertentu. Mengenai masalah periodisasi perkembangan ini para ahli berbeda
pendapat. Pendapat itu secara garis besarnya dapat digolongkan menjadi tiga
golongan, yaitu berdasarkan analisis biologis, didaktis, dan psikologis.
a. Tahap perkembangan periodisasi biologis

Secara biologis tahapan perkembangan itu didasarkan kepada keadaan atau
proses pertumbuhan tertentu. Salah satu tokoh yang memberikan ulasan secara
terperinci mengenal tahap perkembangan ini adalah Aristoteles, ia seorang filsuf,
tetapi ia juga sangat memahami tentang tahap-tahap perkembangan, sehingga ia
dapat menjelaskan tahap-tahap perkembangan secara memadai dengan
mengkhususkan pada pembahasan perkembangan anak sejak lahir hingga usia 20
tahun. Aristoteles kemudian mengklasifikasikan tahap perkembangan menjadi tiga
periode yang masing-masing periode berlangsung selama tujuh tahun, dan antara
periode yang satu dan periode yang lain mengikutinya dibatasi oleh adanya
perubahan jasmani yang dianggapnya penting.

Adapun perubahan jasmani yang dianggapnya penting itu adalah
terjadinya pertukaran gigi pada umur tujuh tahun, dan tumbuhlah tanda-tanda
pubertas  seperti perubahan suara, kumis dan tanda-tanda kelamin sekunder
lainnya yang timbul pada umur 14 tahun. Atas dasar itu pembagian dilakukan

sebagai berikut:



1))
2)

3)
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Periode 1: dari 0,0 -7,0 tahun (periode anak kecil).

Periode II: dari 7,0 — 14,0 tahun (periode sekolah).

Periode III: dari 14,0 — 21,0 tahun (periode pubertas masa peralihan dari
usia anak menjadi dewasa).’

Selain Aristoteles, ahli lain yang mengemukakan tentang tahap-tahap

perkembangan ini adalah Kretscmer, Mudzakir dan Sutrisno,ia berpendapat

bahwa sejak lahir sampai dewasa individu melewati empat tahapan, yaitu:

)]

2)

3)

4)

Tahap 1 : dari 0,0 sampai kira-kira 3,0 tahun disebut dengan fullungs
(pengisian) periode-1, dimana pada periode ini anak kelihatan pendek
gemuk.

Tahap II : dari kira-kira 3,0 sampai 7,0 tahun; yang disebut dengan
streckungs (rentangan) periode-1, dimana pada periode ini anak kelihatan
langsing, memanjang, dan meninggi.

Tahap III: dari kira-kira 7,0 sampai kira-kira 13,0 tahun; yang disebut
dengan fullungs periode -2, pada masa ini anak kelihatan pendek gemuk
kembali. Tahap IV dari kira-kira 13,0 sampai kira-kira 20,0 tahun; yang
disebut dengan masa streckungs periode-2, dimana pada masa ini anak
kelihatan langsing kembali.

Tahap IV dari kira-kira 13,0 sampai kira-kira 20,0 tahun; yang disebut
dengan masa streckungs periode-2, dimana pada masa ini anak kelihatan

langsing kembali.

" Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini: Pengantar Dalam Berbagi Aspeknya,

(Jakarta : Kencana Prenamedia Group, 2011). 26.
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Ahli lain yang memberikan tahapan perkembangan dilihat dari periodesasi

biologis adalah Elizabeth B. Hurlock, seorang ahli perkembangan kepribadian

dengan karyanya yang sangat terkenal personality Development, ditulis pada

1898. Menurut Hurlock, tahapan perkembangan individu dibagi kedalam lima

tahap yaitu:

1))

2)

3)

4)

5)

Tahap 1 fase prenatal (sebelum lahir), terhitung mulai masa konsepsi
sampai proses kelahiran, yaitu sampai sekitar Sembilan bulan (280 hari).
Tahap II: infancy bayi baru lahir, orok), terhitung sejak lahir sampai usia
10 atau 14 hari.

Tahap III: babyhood (bayi),mulai dari 14 hari sampai 2 tahun,

Tahap 1V: childhood (kanak-kanak), mulai dari 2 tahun sampai masa
remaja (puber).

Tahap V: adolescence/puberty, mulai usia 11 atau 13 tahun sampai 21
tahun. Pada tahap adolescence ini terbagi tiga golongan, yaitu (a) pre-
adolescence, pada umumnya wanita usia 11-14 tahun, sedangkan pria
lebih lambat dari itu; (b)early adolescence, pada usial6-17 tahun; dan (c)
late adolescence, masa perkembangan yang terakhir masa usia kuliah.
Penahapan yang lebih lengkap dilihat dari aspek biologis ini adalah
penahapan perkembangan yang diberikan oleh Sumiati Ahmmad. Ia
membagi periodesasi biologis perkembangan manusia kedalam tujuh

tahap, sebagai berikut:

a) Tahap 1: mulai dari 0-1 tahun, disebut masa bayi

b) Tahap II: mulai dari 1-6 tahun, disebut masa prasekolah,



19

c¢) Tahap III: mulai dari 6-10 tahun, disebut masa sekolah.
d) Tahap IV: mulai dari 10-20 tahun, disebut masa pubertas,
e) Tahap V: mulai dari 20-40 tahun, disebut masa dewasa.
f) Tahap VI: mulai dari 40-65 tahun, disebut masa setengah umur
(prasenium).
g) Tahap VII: mulai 60 tahun ke atas, disebut masa lanjut usia (senium).
b. Tahapan perkembangan periodisasi didaktis
Didaktis merupakan kata ganti yaitu mendidik
Dasar didaktis yang digunakan para ahli dapat digolongkan kedalam dua
kategori:
1) apa yang harus diberikan kepada anak didik pada masa tertentu?, dan
2) bagaimana caranya mengajar atau menyajikan pengalaman belajar kepada
anak didik pada masa-masa tertentu? Kedua hal tersebut dilakukan secara
bersamaan. Para ahli yang memberikan penahapan perkembangan
berdasarkan didaktis atau instruksional ini adalah Comenius dan JJ.
Rosseau. Comenius memandang dari sudut pandang pendidikan,
pendidikan yang lengkap bagi seseorang berlangsung dalam empat
jenjang, yaitu:
a) sekolah ibu (scola maternal), untuk anak-anak usia 0-6 tahun.
b) sekolah bahasa ibu (scila pernaculan) untuk anak-anak usia 6-12
tahun.
¢) sekolah latin (‘scola latina), untuk remaja usia 12-18 tahun.

d) akadem (akademica),untuk pemuda-pemudi usia 18-24 tahun.



20

Pada setiap jenjang sekolah tersebut diberikan bahan pengajaran, bahan
pendidikan yang sesuai dengan perkembangannya.
Adapun periodesasi perkembangaan menurut Rosseau, tahapan
perkembangan dibagi kedalam empat tahap, yaitu:
a)Tahap I : mulai dari 0-2 tahun, disebut usia asuhan;
b) Tahap II: mulai dari 2-12) tahun, disebut masa pendidikan dan
latihan panca indera;
¢) Tahap III: mulai dari 12-15 tahun, disebut masa pendidikan akal; dan
d) Tahap IV : mulai dari 15-20 tahun, disebut sebagai periode watak
dan pendidikan agama.
c. Tahapan perkembangan periodisasi psikologis
Para ahli yang mengemukakan aspek psikologis sebagai landasan dalam
menganalisis tahap perkembangan mengidentifikasi pengalaman-pengalaman
psikologis mana yang spesifik bagi individu agar dapat diterapkan dalam
menandai sebagai masa perpindahan tertentu, dalam hal ini para ahli sepakat
bahwa dalam perkembangan psikologis, pada umumnya individu mengalami
masa-masa kegoncangan, maka masa kegoncangan itu evolusi berubah menjadi
revolusi.
Berdasarkan dua masa kegoncangan tersebut, perkembangan individu
dapat digambarkan melewati tiga periode atau masa yaitu:
1) Sejak lahir sampai masa kegoncangan pertama (tahun ke-3 atau 4 yang

bias disebut masa kanak-kanak)
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2) Sejak masa kegoncangan pertama sampai masa kegoncangan ke dua yang
disebut masa keserasian bersekolah.
3) Sejak masa kegoncangan kedua samapi akhir masa remaja yang biasa

disebut masa kematangan.®

Menurut Yusuf Syamsu perkembangan adalah perubahan-perubahan yang

dialami oleh individu atau organisme menuju tingkat kedewasaan atau

kematangannya (maturution) yang berlangsung secara sistematis, progresif

dan berkesinambungan, baik menyangkut fisik (jasmaniah) maupun psikis

(rohania).’
C. Metode Eksperimen pada pendidikan Anak Usia Dini
1. Pengertian Metode Eksperimen

Metode eksperimen (percobaan) menurut Djamara adalah cara penyiapan
pelajaran dimana anak melakukan percobaan dengan mengalami sendiri atau
melakukan sendiri sesuatu yang dipelajari. Dalam proses belajar mengajar
dengan metode percobaan ini anak diberi kesempatan untuk mengalami sendiri
atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek,
menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu
objek. Keadaan atau suatu proses. '’

Metode eksperimen adalah salah satu cara mengajar, dimana peserta didik
melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya serta

menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke

kelas dan dievaluasi oleh guru. Metode eksperimen adalah metode pemberian

® Ibid, 29

*Yusuf syamsu, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Rosdakarya,
2011). 73

1 Syaiful Bahri Djamara dan Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka
Cipta. 2006). 35
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kesempatan kepada anak didik perorangan atau kelompok, untuk dilatih
melakukan suatu proses atau percobaan. Dengan metode ini peserta didik
diharapkan sepenuhnya terlibat merencanakan eksperimen, melakukan
eksperimen, menemukan fakta, mengumpulkan data, mengendalikan variable, dan
memecahkan masalah yang dihadapinya secara nyata. Dari beberapa pendapat
para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa metode eksperiman adalah salah satu
metode pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan pengetahuan anak
dengan mengajak anak melakukan suatu percobaan sehingga anak dapat melihat
secara langsung proses tersebut. Metode eksperimen adalah salah satu metode
pembelajaran yang berpusat pada anak."!

Eksperimen adalah suatu pekerjaan menggunakan alat-alat sains dengan
tujuan untuk mengetahui sesuatu yang baru (setidak-tidaknya bagi anak itu
sendiri, meskipun tidak baru bagi orang lain), Pengembangan Kreativitas Melalui
Kegiatan Eksperimen. Di bawah ini akan dijelaskan beberapa metode eksperimen
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir anak dan memacu anak untuk
berpikir kreatif dan menemukan ide-ide baru.Sebagaimana pada bagian
sebelumnya, perlu kami tekankan ulang bahwa kegiatan ini hanyalah sebagai
pemicu munculnya kreativitas anak. Kami berkeyakinan bahwa pada tahap awal
pengembangan kreativitas, anak membutuhkan iklim pembelajaran yang kondusif
dan merangsang rasa ingin tahu anak. Setelah sikap itu terbentuk, pada tahap

berikutnya ia dapat mengembangkan aktivitasnya dan menemukan gagasan baru

" hitp://repository.uinjambi.ac.id/. Diakses pada 12 januari 2021
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yang kreatif. Tanpa didukung oleh minat, rasa senang belajar dan rasa ingin tahu
yang tinggi kreativitas akan sulit ditumbuhkan.'
2. kelebihan dan kelemahan metode eksperimen
a. Kelebihan metode eksperimen
1) Membangkitkan rasa ingin tahu anak
2) Membangkitkan sikap ilmiah anak
3) Membina kebiasaan belajar kelompok maupun individu
b. kelemahan metode eksperimen
1) Memerlukan waktu relatif lama
2) Sangat sedikit sekolah yang memiliki fasilitas eksperimen
3) Guru dan anak banyak yang belum terbiasa melakukan eksperimen
3. Manfaat Metode Eksperimen Dalam Pembelajaran Sains
a. Dapat mengembangkan aktifitas-aktifitas dan menemukan ide-ide baru
yang kreatif
b. Memberi pengetahuan baru untuk memecahkan suatu masalah (problem).
Selain memiliki manfaat, metode eksperimen juga memiliki tujuan yaitu
agar anak mampu mencari dan menemukan sendiri berbagai jawaban atas
persoalan-persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan percobaan
sendiri. Anak juga dapat terlatih dalam cara berfikir yang ilmiah (scientific
thinking). Dengan eksperimen (percobaan) anak menemukan bukti

kebenaran dari teori-teori sesuatu yang sedang dipelajarinya.'

2Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak,
(Jakarta: Kencana Prenada, 2019) 75.
" ibid,120
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D. Perkembangan Sains Pada Anak Usia Dini
1. Pengertian sains

Sains sering juga disebut dengan ilmu pengatahuan. Sains berasal dari
bahasa inggris “science” yang berarti ilmu pengatahuan. Sience sendiri berasal
dari kata bahasa latin “scientia” yang berarti saya tahu. Science terdiri dari dua
cabang ilmu yaitu social science (ilmu pengatahuan alam). Namun dalam
perkembangannya science sering ditera sebagai sains yang berarti ilmu
pengatahuan alam."

Kegiatan sains dapat merangsang aspek perkembangan seperti
sosioemosional, fisik dan kreatifitas dimana hal ini akan ikut terbangun dalam
setiap aktivitas sains yang dilakukan anak bersama dengan guru atau orangtuanya.
Proses pengembangan perkembangan pembelajaran sains yang tepat pada anak
akan dibiasakan menjadi sosok yang jujur dan tidak mudah berprasangka dan
menjadi pribadi yang gigih dan tekun dalam menghadapi kesulitan dan
menumbuhkan sikap yang religious yaitu rasa bersyukur dan memuliakannya.

2. aspek perkembangan yang mempengaruhi pembelajaran sains bagi anak
a. Perkembangan social

Melalui sains anak mendapat kesempatan untuk saling berbagi atau
bertukar bahan-bahan, alat-alat, ide-ide dan pengamatan-pengamatan dengan
anak-anak yang lain. Pada banyak aktifitas dalam penjelajahan dan penemuan

sains, diperlukan kemampuan kerja sama dengan orang lain. Pada umumnya,

1482 Pendas Konsentrasi PAUD, Program Pascasarjana, Universitas Negeri Surabaya,
Putriismawati32@gmail.com, http:// jurnal. S titnualhikmah,ac.id, Diakses pada 14 januari 2021
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kemampuan anak untuk bekerja sama muncul secara alamiah ketika mereka
terlibat dalam aktifitas kelompok.
b. Perkembangan Emosional

Aktifitas dalam penjelajahan dan penemuan ilmu pengetahuan sangat
berpotensi mengembangkan rasa bangga dan saling menghargai, misalnya pada
saat anak-anak mampu menemukan jawaban ataupun berhasil dalam kegiatan
penjelajahan ilmu pengatahuan yang dilakukannya. Belajar tentang fenomena
alam atau makhluk hidup terkadang dapat terlihat“menakutkan” tetapi sebaliknya
dapat juga membantu anak-anak mengalahkan ketakutan mereka sendiri. Melalui
penjelajahan sains akan muncul berbagai rasa keheranan dan menambah rasa
kegembiraan anak-anak sebagai ungkap rasa keigintahuan mereka.
c. Perkembangan Fisik

Anak kecil usia antara 4-5 tahun mulai mampu menggunakan dan
menggerakkan koordinasi motorik halusnya. Misalnya ketika anak bereksplorasi
dengan magnet-magnet, mengisi wadah-wadah dengan pasir dan air atau
melakukan gerakan-gerakan lebih kompleks yang merupakan bagian dari proses

percobaan.

d. Perkembangan Kognitif

Melalui aktivitas sains anak akan menggunakan kemampuan kognitifnya
dalam memecahkan masalah, matematika, dan bahasa pada saat mereka sedang
mengamati, memprediksi, menyelidiki, menyatakan jumlah dan berkomunikasi.

e. Perkembangan Kreativitas
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kreativitas dalam penemuan sains pada dasarnya dapat melatih dan
mendorong daya imajinasi anak. Melalui proses pencarian dan penemuan, anak
akan mencoba meneliti dengan menggunakan ide-ide atau cara-cara baru dengan
bahan atau alat yang sederhana.'’

Anak prasekolah pada dasarnya membutuhkan kesempatan untuk
mengungkapkan cara pandangnya secara bebas, sehingga fantasi-fantasi yang
dipikirkan dapat diekspresikan secara bebas pula.'® Seperti para ilmuwan, anak
membutuhkan keterampilan bagaimana caranya menggunakan kemampuan
mengobservasi, mengklasifikasi, mengukur, memprediksi, melakukan eksperimen
dan berkomunikasi.

Usia dini merupakan masa sensitive anak untuk menerima berbagai upaya
perkembangan seluruh potensi anak. Masa peka atau masa sensitif adalah masa
dimana terjadinya kematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap merespon
stimulasi yang diberikan oleh lingkungannya. Karena pada usia ini peluang
perkembangan anak sangat berharga, maka peran orang tua adalah memberikan
stimulasi dan memantau secara terus menerus agar dapat lebih cepat mengetahui

aspek aspek perkembangan yang sudah dicapai oleh anak.

Menurut Harun Rasyid dkk manyatakan bahwa perkembangan anak usia
dini merupakan perkembangan anak usia emas yang sangat memiliki makna
bagi kehidupan mereka kelak bila usia emas tersebut di optimalkan
pertumbuhannya. Masa pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini
harus dipantau secara terus menerus sehingga akan cepat diketahui
kematangan dan kesiapan. Baik yang menyangkut perkembangan
kemampuan dasar seperti kognitif, bahasa, dan motorik maupun

15 1.
Ibid.33
'® Martini jamaris, Perkembangan dan Pengembangan Anak Usia Taman Kanak-Kanak.
(Jakarta. Grasindo. 2006). 75



27

perkembangan kemampuan lainnya yang akan membentuk karakter mereka
kelak."”

3. Tujuan Pembelajaran Sains Bagi Perkembangan Anak Usia Dini
Tujuan pembelajaran sains bagi anak usia dini adalah mengembangkan

aspek perkembangan dan potensi yang dimiliki anak. Selain itu pembelajaran
sains juga ditunjukan untuk mengembangkan individu agar mengenal ruang
lingkup sains itu sendiri serta mampu menggunakan aspek-aspek fundamental
dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. Jadi program pengembangan
pembelajaran sains hendaklah ditujukan untuk memupuk pemahaman, minat dan
penghargaan anak didik terhadap dunia dimana mereka hidup. pada hal-hal di atas
secara umum menyampaikan bahwa pengembangan pembelajaran sains pada anak
usia dini hendaklah ditunjukan untuk merealisasikan empat hal yaitu:

a. Pengembangan pembelajaran sains pada anak usia dini ditunjukan agar anak-
anak memiliki kemampun memecahkan masalah yang dihadapinya melalui
penggunaan metode sains, sehingga anak-anak terbantu dan menjadi terampil
dalam menyelesaikan berbagai hal yang dihadapinya.

b. Pengembangan pembelajaran sains pada anak usia dini ditunjukan agar anak-
anak memiliki sikap-sikap ilmiah. Misalkan tidak cepat dalam mengambil
keputusan, dapat melihat segala sesuatu dari berbagai sudut pandang, berhati-
hati terhadap informasi-informasi yang diterimanya.

c. Pengembangan pembelajaran sains pada anak usia dini ditunjukan agar anak-

anak mendapatkan pengatahuan dan informasi ilmiah.

7 Harun Rasyid, Mansyur, & Suratno. Asesmen Perkembangan Anak Usia Dini.
(Yogyakarta, graha ilmu, 2014). 54
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d. Pengembangan pembelajaran sains pada anak usia dini ditunjukan agar anak
anak menjadi lebih berminat dan tertarik untuk menghayati sains yang
berbeda dan ditemukan di lingkungan dan alam sekitarnya.'®

4. Hakikat Sains

Untuk membahas hakikat sains, diperlukan sebuah kajian kritis. Ini tentu
saja akan membawa konsekuensi pada cara pandang orang (guru) mengenai apa
itu sains, dalam lingkup yang sempit, akan membawa warna pada pembelajaran
yang diterapkan manakala guru melakukan aktivitas bersama anak dalam
pembelajaran sains. Hasil penelitian menunjukan bahwa model pembelajaran
sains sangat dipengaruhi oleh presepsi guru tentang sains, terlepas dari materi apa
yang akan diajarkan.'’

Untuk membahas hakikat sains, ada beberapa hal yang perlu diperluaskan
antara lain:

a. Sains sebagai kumpulan pengatahuan

Sains sebagai kumpulan pengetahuan mengacu pada kumpulan konsep
sains yang sangat luas. Sains dipertimbangkan sebagai akumunikasi sebagai
pengetahuan yang telah ditemukan sejak zaman dahulu sampai penemuan
pengetahuan yang sangat baru. Pengetahuan tersebut berupa fakta, konsep, teori,
dan generalisasi yang menjelaskan tentang alam.

b. Sains sebagai suatu proses penelusuran (investigation)

"®Mira wati dan Rini Nugraha, Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Anak Usia Dini
Melaui Aktivitas berkebun, Universitas Muhamadiyah Tasikmalaya

¥ Pater Jigm. Drost. S.J, Pendidikan Sains Yang Humanistis (yogyakarta:kansius
1998).113
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Sains sebagai suatu proses penelusuran umumnya merupakan suatu
pandangan yang menghubungkan gambaran sains yang berhubungan erat dengan
kegiatan laboratorium beserta perangkatnya. Sains dipandang sebagai sesuatu
yang memiliki disiplin yang ketat, objektif, dan suatu proses yang bebas nilai dari
kegiatan pengamatan, inferensi, hipotesis, dan percobaan dalam alam penting
untuk dipahami bahwa ilmuan memberikan berbagai gagasan yang melibatkan
proses ‘metode ilmiah’ dalam melakukan kegiatannya. Hal yang sangat kontraks
terjadi dengan pandangan sains seperti ini adalah proses yang sangat dinamis
dalam berpikir, menemukan konsep,teori pengamatan dan eksperimen.

c. Sains sebagai kumpulan nilai

Sains sebagai kumpulan nilai berhubungan erat dengan penekanan sains
sebagai proses. Bagaimanapun juga, pandangan ini menekankan pada aspek nilai
ilmiah yang melekat dalam sains. Ini termasuk didalamnya nilai kejujuran, rasa
ingin tahu, dan keterbukaan akan berbagai fenomena yang baru sekalipun.

d. Sains sebagai suatu cara untuk mengenal dunia

Proses sains dipengaruhi oleh cara dimana orang memahami kehidupan
dan dunia disekitarnya. Sains dipertimbangkan sebagai suatu cara dimana manusia
mengerti dan memberi makna pada dunia disekeliling mereka. diyakini bahwa
sains hal sangat penting dan dipandang sebagai salah satu cara untuk mengetahui
dunia beserta isinya. Namun demikian, disadari pula bahwa sains memiliki
keterbatasan sebagai suatu kumpulan pengetahuan dan straregi untuk menelusuri
serta memahami dunia secara komprehensif.

e. Sains sebagai institusi sosial
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Ini berarti bahwa sains seharusnya dipandang dalam pengertian sebagai
kumpulan para profesional, dimana melalui sains para ilmuwan dilatih dan diberi
penghargaan akan hasil karya yang telah dihasilkan, dan diatur dalam masyarakat,
dikaitkan dengan unsur pemerintah, bahkan dipengaruhi oleh politik. Salah satu
kenyetaan adalah saat ini banyak ilmuwan mengembangkan sains untuk keperluan
pertahanan militer.

f. Sains sebagai hasil konstruksi manusia

Pandangan ini menunjuk pada pengertian bahwa sains sebenarnya
merupakan penemuan dari suatu kebenaran ilmiah mengenai hakikat semesta
alam. Pengetahuan ilmiah ini tidak lain merupakan akumulasi kebenaran. Hal
pokok dalam pandangan ini adalah sains merupakan konstruksi pemikiran
manusia. Oleh karenanya, dapat saja apa yang dihasilkan sains memiliki sifat bias
dan sementara.

g. Sains sebagai bagaian dari kehidupan sehari-hari

Orang menyadari bahwa apa yang dipakai dan digunakan untuk
pemenuhan kebutuhan hidup sangat dipengaruhi oleh sains. Bukan saja
pemakaian berbagai jenis produk teknologi sebagai hasil penelusuran dan
pengatahuan, melainkan pula cara bagaimana orang berpikir mengenai situasi
sehari-hari sangat kuat dipengaruhi oleh pendekatan ilmiah. *°
5. Prinsip-prinsip pembelajaran sains pada pendidikan anak usia dini
a. Konkrit dan dapat dilihat langsung. Anak dapat dilatth untuk membuat

hubungan sebab akibat jika dapat dilihat secara langsung.

2 1bid, 114-115
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. Bersifat pengalaman. Pembelajaran hendaknya menekankan pada

mengenalkan anak dengan berbagai benda, fenomena alam.

. Seimbang antara kegiatan fisik dan mental. Dalam pembelajaran sains kegiatan

anak berinteraksi dengan benda dikenal dengan hands on science. Anak dapat

menggunakan kelima inderanya untuk melakukan observasi terhadap berbagai
benda, gejala benda, dan gejala peristiwa.

. Berhati-hati dengan pertanyaan “mengapa”.

Bagi anak usia dini, kemampuan menjawab dengan hubungan sebab akibat
belum berkembang, pertanyaan “mengapa” sering diartikan “untuk apa”
sehingga jawabannya bukan hubungan sebab akibat, melainkan hubungan
fungsional.

. Sesuai tingkat perkembangan anak. Pembelajaran untuk anak usia dini harus

disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak, baik usia maupun dengan

kebutuhan individual anak.

. Sesuai kebutuhan individual. Selain disesuaikan dengan kelompok usia anak,

pembelajaran anak usia dini perlu memperhatikan kebutuhan individual.

. Mengembangkan kecerdasan. Pembelajaran anak usia dini hendaknya tidak

menjejali anak dengan hafalan, tetapi mengembangkan kecerdasannya.

Sesuai langgam belajar anak. Tipe kecerdasan dan modalitas belajar yang

berbeda menyebabkan anak-anak belajar dengan cara yang berbeda.

h. Kontekstual dan multikonteks. Pembelajaran anak usia dini harus kontekstual

dan menggunakan banyak konteks.
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1. Terpadu. Pembelajaran anak usia dini sebaiknya bersifat terpadu atau
terintegrasi.

J. Menggunakan esensi bermain. Pembelajaran anak usia dini menggunakan
prinsip belajar, bermain, dan bernyanyi.

k. Belajar kecekapan hidup. Pendidikan anak usia dini mengembangkan diri

secara menyeluruh (the whole child).

. Belajar dari benda konkret. Mengajarkan angka 1,2,dan 3 akan lebih baik jika
berkoresponden dengan benda, misalnya 1 dengan 1 bij, 2 biji, dan 3 dengan 3
biji.*!

6. Manfaat pembelajaran sains pada pendidikan anak usia dini

Pembelajaran sains pada anak usia dini sangat penting untuk memberikan
bekal ilmu pengatahuan kepada anak tentang alam dan segala isinya yang

memberikan makna terhadap kehidupannya dimasa yang akan datang.**

! 1bid, 83-84.
2 1bid, 83.
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E. Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini, kerangka berpikir akan menjadi landasan untuk
menjelaskan bagaimana penerapan metode eksperimen dalam mengembangkan
kemampuan sains pada anak. Untuk itu akan dijelaskan bagaimana rasionalisasi
kerangka berpikir sebagai berikut: Metode eksperimen dapat memberikan
kesempatan pada anak usia dini dan melakukan suatu percobaan. Perkembangan
merupakan perubahan yang dialami anak pada masa usianya sesuai dengan

tahapan perkembangan pada anak usia dini.

Observasi Wawancara

v

A

Penerapan Metode Eksperimen Dalam

Mengembangkan Kemampuan Sains

Anak Di TK Al-Kkhairaat 1 Pusat Palu

|

Pengembangan Kemampuan Sains
Anak di

TK AL-Khairaat 1 Pusat Palu

|

Implikasi penelitian
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif
deskriptif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
dengan demikian, penelitian ini mewujudkan dengan menafsirkan satu variabel,
kemudian menghubungkannya dengan variabel data yang lain, dan disajikan
dalam bentuk kata-kata atau kalimat naratif.

Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkap
situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk
oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan data yang relevan diperoleh dari
situasi alamiah.'

Menurut Sugiyono bahwa, metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana
peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data yang
dilakukan purposive dan snowbell, teknik pengumpulan dengan triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian lebih

menekankan makna dari pada generalisasi.”

" Djam* an Satori, Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2012), 25.

% 1bid, 26
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena permasalahan
yang dibahas dalam penelitian ini tidak berkenan dengan angka-angka tetapi
mendeskripsikan, menguraikan, dan menggambarkan tentang Penerapan Metode
Eksperimen Dalam Mengembangkan Kemampuan Sains Anak di TK Al-
KHAIRAAT 1 Palu
B. Lokasi penelitian

Adapun yang menjadi lokasi penelitian adalah dilaksanakan di TK Al-
Khairaat 1 Pusat Palu. Lokasi penelitian ini dianggap oleh penulis sangat tepat,
karena TK ini menerapkan kegiatan eksperimen yang didalamnya ada kegiatan
pencampuran bahan alam untuk anak usia dini.

C. Kehadiran Peneliti

Karena penelitian ini bersifat kualitatif, maka kehadiran peneliti dalam
penelitian ini merupakan sebuah keharusan. Peran peneliti di lokasi sekolah
sebagai partisipan penuh dengan cara peran serta atau peneliti langsung
mengamati dan mencari informasi melalui informan atau narasumber, dalam
penelitian jenis ini peneliti merupakan perencana, pelaksana, pengumpulan data,
analisis, penafsir data, dan pada akhirnya juga menjadi pelapor hasil datanya.
Kehadiran peneliti dalam penelitian ini dilakukan secara resmi, yaitu penulis
terlebih dahulu mendapatkan surat izin penelitian dari pihak kampus UIN
Datokarama Palu yang ditunjukan kepada TK Al-Khairaat 1 Pusat Palu. Dengan
surat tersebut diharapkan peneliti mendapatkan izin melakukan penelitian dalam

rangka mendapatkan informasi dan data yang diperlukan. Selain itu, penulis
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berpesan sebagai partisipan penuh, dimana peneliti berinteraksi dengan kepala

TK, guru, dan peserta didik.

D. Data Dan Sumber Data

Data dan sumber data merupakan faktor penentu keberhasilan suatu
penelitian. Tidak dapat dikatakan suatu penelitian bersifat ilmiah, bila tidak ada
data dan sumber data yang dapat dipercaya. Dalam sebuah penelitian data
dibedakan atas dua macam yaitu data primer dan daata sekunder.

1. Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari
lapangan dan sumber asli orang yang melakukan penelitian, data primer juga
disebut data asli atau data baru, data yang diperoleh secara langsung dari
masyarakat, baik yang dilakukan melalui wawancara, observasi, dan alat
lainnya. Data primer bersifat polos, apa adanya, dan masih mentah
memerlukan analisis lebih lanjut.’ Pada penelitian ini peneliti mengumpulkan
informasi dari orang-orang tertentu yang terlibat dalam pokok permasalahan
yang diangkat. Pada penelitian ini yang menjadi objek untuk diwawancarai
oleh peneliti adalah kepala TK dan dua orang guru TK Al-Khairaat 1 Pusat
Palu.

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang
melakukan penelitian dari sunber-sumber yang telah ada. Data ini dapat
diperoleh dari perpustakaan atau laporan peneliti terdahulu. Adapun data
sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui buku-buku yang dijadikan

referensi, bahan yang relevan berupa dokumen atau laporan tertulis lainnya

3 Puput Fathurahman, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV. Pustaka Setia,
2011).112
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yang berkaitan dengan masalah yang penulis teliti. Dalam penelitian skripsi

ini data sekunder yang dimaksud adalah data yang diperoleh melalui

dokumentasi, dan catatan yang berkaitan dengan objek penelitian, disamping

itu yang menjadi pelengkap dan lainnya yang menunjuk kondisi sekolah, TK

Al-Khairaat 1 Pusat Palu seperti sarana dan prasarana Sekolah, keadaan

Sekolah, keadaan guru serta keadaan peserta didik dan data lainnya yang

berhubungan terhadap objek penelitian.
E. Teknik pengumpulan data

Adapun tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam pelaksanaan
penelitian ini yaitu:
1. Teknik observasi
Teknik observasi yaitu teknik yang dilakukan untuk menemukan data-data

pengamatan terhadap objek®. Teknik observasi ini dilakukan untuk menemukan
data-data atau informasi dari seluruh aktifitas yang dilakukan oleh guru dan
peserta didik secara sistematis dengan menggunakan lembar observasi. Teknik
observasi yang digunakan adalah dengan melihat langsung tentang Penerapan
Eksperimen Dalam Mengembangkan Kemampuan Sains Anak di TK Al-Khairat
1 Pusat Palu. Dalam hal ini peneliti mengamati tentang cara guru di TK Al-
Khairaat 1 Pusat Palu mengajar dalam mengefektivkan pengatahuan sains melalui
pendekatan eksperimen dalam mengembangkan kemampuan sains anak. Bukan
hanya itu saja tetapi peneliti juga mengamati tentang cara guru mengelolah kelas

dalam pengenalan sains pada anak usia dini. Dalam melakukan observasi peneliti

* Ibid,168.
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menggunakan alat tulis untuk mencatat data yang ada di lapangan. Adapun
sasaran dari observasi ini adalah guru dan peserta didik TK Al-Khairaat 1 Pusat
Palu.
2. Teknik Dokumentasi

Teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pada subjek
penelitian, tetapi melalui dokumen.’ Teknik dokumentasi digunakan unuk
Memperoleh dokumen tentang kegiatan mengefektifkan kemampuan anak dalam
mengenal sains melalui eksperimen dalam mengembangkan kemampuan sains
anak, pada teknik dokumentasi ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan
dokumen-dokumen penting sekolah yang menunjang masalah penelitian,seperti
dokumen tentang profil sekolah yang peneliti peroleh atas izin dari kepala
Sekolah TK Al-Khairaat 1 Palu dengan menggunakan alat bantu, seperti kamera
pada handphone dan dokumen RPPH.
3. Teknik Wawancara

Wawancara adalah suatu metode yang dipergunakan penulis dengan
melakukan wawancara terhadap informan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Lexy J. Moleong menjelaskan bahwa:

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanglaan dan yang diwawancara yang memberikan jawaban
atas pertanyaan itu.

Adapun teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah

wawancara mendalam. Maksud dari “wawancara mendalam yaitu tanya jawab

% ibid, 183

% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remajaa Rosdakarya, 2000),
135.
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terbuka untuk memperoleh data.” Hal ini dimaksud untuk mendapatkan sumber
data yang valid guna memperoleh informasi yang diinginkan mengenai penerapan
metode eksperimen dalam mengembangkan kemampuan sains anak di lingkungan
sekolah. Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan kepala TK dan
dua orang guru di sekolah Tk Al-Khairaat 1 Pusat Palu. Wawancara yang
dilakukan dengan informan dilakukan dengan pertanyaan yang tercantum pada
pedoman yang telah dipersiapkan peneliti.
F. Teknik Analisis Data

Suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus kajian menjadi
bagian-bagian decomposition sehingga susunan/tatanan bentuk sesuatu yang
diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih terang ditangkap
maknanya atau lebih jerni dimengerti duduk perkaranya.®

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam skripsi ini adalah
sebagai berikut:
1. Reduksi data

Reduksi data adaalah proses untuk menyusun data dalam bentuk uraian
kongkrit dan lengkap sehingga data yang disajikan dalam satu bentuk narasi yang
utuh. Dalam mereduksi data, penulis memilih dan memilah data mana yang sesuai
untuk dimasukan kedalam pembahasan penelitian dan terus berlanjut sesudah
penelitian sampai laporan akhir tersusun. Reduksi data yang diterapkan pada hasil

observasi, wawancara, dan dokumentasi penelitian ini yaitu peneliti, seperti

7 Ibid,130
8 Ibid,200.
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keadaan lokasi observasi dan dokumentasi yang tidak terkait dengan masalah
yang diteliti, gurauan dan basa-basi antara informan dan peneliti.
2. Penyajian data
Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah penyajian data
yaitu menyajikan data yang telah terkumpul, tersusun dan direduksi dalam bentuk
yang lebih sederhana, serta dapat dipahami maknanya sebagai upaya
memudahkan pemaparan dan penegasan.
3. Verifikasi data
Verifikasi data adalah data pengambilan kesimpulan dari penyusunan data
sesuai kebutuhan, verivikasi data artinya memeriksa kembali data yang telah
disajikan sehingga penyajian dan pemahaman lebih akurat.Teknik verivikasi data
dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu:
a. Deduksi; analisis yang berangkat dari data yang bersifat umum untuk
mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus.
b. Induksi; analisis yang berangkat dari data yang bersifat khusus untuk
mendapatkan kesimpulan yang bersifat umum.
c. Comparatif; analisis yang membandingkan beberapa data untuk
mendapatkan kesimpulan persamaan dan perbedaan.’
G. Pengecekan keabsahan data
Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data atau validitas data tidak diuji

dengan menggunakan metode statistik, melainkan dengan analisis kritis kualitatif.

? Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet, XXXXIV, Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2015), 171
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Adapun pengecekkan keabsahan data diterapkn dengan beberapa metode
triangulasi, antara lain:

1. Triangulasi dengan sumber, berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperroleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan yaitu:
membandingkan data hasil wawancara; membandingkan apa yang dikatakan
orang didepan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi;
membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu; membandingkan keadaan dan
perspektif seorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat
biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang
pemerintahan; membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.

2. Triangulasi dengan metode, terdapat dua strategi, yaitu: pengecekkan derajat
kepercayaan penemuan hasil penelitian, beberapa tehnik pengumpulan data dan;
pengecekkan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang
sama

3. Triangulasi penyidik, ialah dengan jalan memanfaatkan penelitian atau
pengamat lain untuk mengecekkan kembali derajat keprcayaan data,
memanfaatkan pengamat lainnya, membantu mengurangi kelencengan dalam
pengumpulan data.

4. Triangulasi dengan teori, hal ini dapat diperiksa derajat kepercayaannya

dengan satu atau lebih teori dan dinamakan penjelasan banding (rival
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explanation). Dalam hal ini, jika analisis telah menguraikan pola, hubungan, dan
menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis, maka penting sekali untuk
mencari tema atau penjelasan pembanding atau penyaing. Hal ini dapat dilakukan
secara induktif atau secara logika.

Di samping itu penulis gunakan berbagai kriteria dan triangulasi untuk
pengecekan keabsahan data di atas, juga penulis melakukan pembahasan melalui
diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Hal ini digunakan karena merupakan salah
satu tehnik untuk pengecekkan keabsahan data dalam suatu penelitian. Diskusi
dengan rekan-rekan sejawat dilakukan untuk mempertahankan agar penulis tetap
tegar mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran dari data yang di kumpulkan
serta membantu penulis untuk tetap konsisten dan fokus terhadap pokok
permasalahan yang dibahas.'

Penelitian kualitatif memiliki derajat kepercayaan (credibility) keteralihan
(transferability), ketergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability)."’
Penelitian kualitatif dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data yang akurat,
pengecekan keabsahan data dilakukan dengan cara mengoreksi data satu persatu
agar dapat diketahui kesalahan yang ada, kemudian akan disempurnakan lebih

lanjut.

%bid, 178
1 Ibid,164.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum TK Al-Khairaat 1 Pusat Palu
1. Sejarah berdirinya TK Al-Khairaat 1 Pusat Palu

TK Al-Khairaat 1 pusat palu didirikan pada tanggal 15 juni 1986 dan
merupakan sebuah lembaga pendidikan anak usia dini pada jalur formal yang
berstatus swasta, di bawa naungan yayasan Al-Khairaat dan mempunyai fungsi
sebagai TK pusat yang dijadikan rujukan pada TK seindonesia Timur dan bagi
TK-TK yang berbeda dilingkungan sekitarnya. Sudah layaknya TK Al-Khairaat
mempunyai sebuah kurikulum/ program pembelajaran yang baik sesuai dengan
kemajuan zaman dan senantiasa segar, berkualitas serta mempunyai keunggulan.

Kurikulum TK Al-Khairaat 1 Pusat Palu disusun berdasarkan panduan
penyusun kurikulum tingkat satuan pendidikan yang dibuat oleh badan standar
Nasional Pendidikan serta atas bimbingan pusat kurikulum Nasional, dengan
mengacu kepada peraturan menteri no 58 tahun 2009 tentang Standar Pendidikan
Anak Usia Dini.

Dari hasil analisis konteks, dapat ditemukan bahwa keberadaan TK Al-
Khairaat 1 Pusat Palu cukup strategis dikota Palu, dukungan masyarakat yang
begitu baik, serta keadaan murid yang mudah diatur, maka kurikulum ini
dirancang sesuai kondisi sekolah dan berfokus pada pengintegrasian nilai-nilai
budaya dan karakter bangsa pada setiap lingkup perkembangan anak didik.
Dengan disusunnya kurikulum yang menjadi ciri khasnya, TK Al-khairaat 1 pusat

palu membuka pintu seluas-luasnya pada TK lain yang ada dikabupaten, Kota,

43
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dan Propinsi untuk menjadikan TK Al-Khairaat sebagai benchmarking serta
inspirasi dalam penyusunan kurikulu pembelajaran, melalui dibukanya
kesempatan berkunjung (studi banding). Sebagai landasan yang digunakan dalam
penyusunan kurikulum TK Al-khairaat 1 Pusat Palu.'
2. Visi, Misi, dan Tujuan TK Al-Khairaat 1 Pusat Palu
a. Visi
“TK Al-khairaat 1 Pusat Palu menghasilkan generasi Santun, Bersih,
mandiri dan Kreatif.

b. Misi

1) Menerapkan pembelajaran sentra aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan

menyenangkan yang terintegrasi dengan kurikulum agama

2) Mendidik anak menjadi manusia yang berilmu, jujur mandiri, disiplin

dan bertanggung jawab

3) Menanamkan nilai-nilai agama dan akhlakul karimah yang

membiasakan praktek ajaran islam sesuai perkembangan usia anak didik.

4) membangun kerjasama dengan orangtua, masyarakat, dan lingkup

terkait dalam rangka meningkatkan mutu pendidik anak usia dini.

! Hasnawiah, selaku kepala sekolah, “wawancara” diruangan kantor sekolah TK Al-
Khairaat 1 pusat Palu,7 Oktober 2021
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c. Tujuan :

1) Menjadikan kurikulum ini sebagai acuan bagi seluruh komponen TK
Al-Khairaat 1 Pusat Palu dalam menyelenggarakan proses pembelajaran

untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan bersama.

2) mengoptimalkan peran TK Al-Khairaat Alkhairaat 1 Pusat Palu sebagai

TK inti di gugus II.

3) memberdayakan seluruh potensi yang ada di TK Al-Khairaat dalam
proses pembelajaran. Mewujudkan ekstitensi TK Al-kairaat 1 Pusat Palu
dengan segala kelebihan, kelemahan, peluang serta ancaman melalui
analisis konteks dan analisis SWOT dalam menjalankan peredikatnya

sebagai TK inti.

PROFIL TK AL-KHAIRAAT 1 PUSAT PALU

A. Identitas : TK Al-Khairaat 1 Pusat Palu
Status TK : Swasta
Alamat : J1. Mangga No. 2 Palu
Kelurahan : Siranindi
Kecamatan : Palu Barat
Kota : Palu
Propinsi : Sulawesi Tengah
Kode pos : 94223

No Tip/Hp yang dapat dihubungi : 0451-455920/ 085241235454

Tahun Pendirian : 1966



Tahun beroperasi : 1966

Keadaan tenaga pendidik dan peserta didik di TK Al-Khairaat 1 Pusat Palu

Tabel 4.1

Sarana dan prasarana TK Al-Khairaat 1 pusat palu

No Sarana dan prasarana Jumlah/unit | Keterangan
1 | Ruang Kelas 7
2 | Ruang Kepala Sekolah 1
3 | Ruang Guru/ Kantor 1
4 | Pos jaga 1
5 | Area bermain 1
6 | Kamar Mandi/Wc¢ Guru 1
7 | Kamar Mandi/ W¢ Murid 2
8 | Gedung Aula 1
9 | Dapur 1
10 | Tangga Pelangi 2
11 | Luncuran 6
12 | Ayunan Ban 5
14 | Lemari Ruangan Guru 6
15 | Kursi Guru 18
16 | Meja Guru 9
17 | Ac 1
18 | Computer 1 1
19 | Printer 1

Sumber data: Dokumen Sekolah TK Al-Khairaat 1 Pusat Palu Tahun 2021

46
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa keadaan sarana dan prasarana di
TK Al-Khairaat 1 Pusat Palu sangat mendukung kegiatan belajar mengajar pada
anak.
a. Keadaan peserta didik TK Al-Khairaat 1 pusat Palu jumlah peserta didik
tahun 2021/2022 adalah berjumlah:
Tabel 4.2

Daftar Peserta Didik TK AL-Khairaat 1 Pusat Palu

Jumlah Peserta Didik
No Kelas Jumblah peserta didik | Jumlah
L P

1 Al 6 3 9
2 B1 5 4 9
3 B2 4 5 9
4 B3 5 2 7
5 B4 7 4 11
6 BS5 6 4 10
B6 5 4 9

7
Jumlah 38 26 64

Sumber data: Dokumen Sekolah TK Al-Khairaat 1 Pusat Palu Tahun 2021

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah keseluruhan peserta didik
di TK Al-Khairaat 1 Pusat Palu berjulah 64 orang dengan peserta didik laki-laki

38 orang dan peserta didik perempuan berjumlah 26.



Table 4.3

Daftar Pendidik di TK Al-Khairaat 1 Pusat Palu

Tahun Pelajaran 2021/2022
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No Nama Pendidikan Terakhir | Jabatan | Keterangan

1 |Hasnawiyah, S.Pd S1 Kepala PNS

Sekolah

2 |Hj.HajrahPallime,S.Pd S1/PGTK Guru PNS

3 |Zulhiyah SPG/ TK Guru PNS

4 |Ma’syita yunus, S.Pd S1/TK Guru PNS

5 |Asna, S.Pd S1/ Tarbiyah Guru PNS

6 |Irawati, S.Pd S1/PGTK Guru PNS

7 |Indri Hayuningtiyas Aliyah Guru Non PNS

8 |Riri, S.Pd S1/PGTK Guru Non PNS

9 |Sri Wahyuni, S.Pd S1/PGTK Guru Non PNS
10 |Farida Adam SMA Guru Non PNS
11 |Etri Risdianti, S.Pd S1/PGTK Guru Non PNS
12 |Retno Setiyaningsih SMA Guru Non PNS
13 |Elha Bata SMA Bendahara | Non PNS
14 |Mursin SMA Penjaga Non PNS
15 |Ridwan Al mahdali SMA Satpam Non PNS

Sumber data: dokumen sekolah TK Al-Khairaat 1 Pusat Palu Tahun 2021
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Tabel diatas menunjukan bahwa jumlah guru keseluruhan yaitu 15 Orang
dengan pendidik PNS berjumlah 6 orang dan pendidik honorer 6 orang.
Selanjutnya pendidik yang berpendidikan S1 berjumlah 7 orang berpendidikan
SMA 4 orang guru 1 Orang guru tetap yayasan 1 orang dan penjaga sekolah 2

orang.

a Keadaan tenaga pendidik

Menurut ibu Hasnawiah,S.Pd, Kesiapan pendidik TK Al-Khairaat 1 Pusat
Palu oleh pengalaman dilapangan, termaksud pendidikan yang di tempuh.
Para pendidik melakukan studi banding di TK ISTK Jakarta selama tiga
hari, pendidik melakukan pelatihan kegiatan masing-masing pendidik
memasuki sentra. Ibu hasnawiyah semasa masih mengajar sebagai guru
pada saat studi banding masuk sentra Olah tubuh khusus dari awal sampai
akhir setelah melakukan studi banding peserta pendidik telah menerapkan
apa saja yang sudah di terapkan pada saat pelatihan dan mempraktekan di
TK Al-Khairaat 1 pusat Palu.”

B. Penerapan Metode Eksperimen Dalam Mengembangkan Kemampuan
Sains Anak Usia Dini di TK Al-Khairaat 1 Pusat Palu

Pada bab ini penulis membahas tentang pengolahan dan analisis data yang
diperoleh melalui penelitian yang dilakukan, yakni dengan menggunakan metode
yang peneliti tentukan. Adapun data-data yang peneliti dapatkan melalui observasi
dan wawancara sebagai metode pokok dalam pengumpulan data.

Penulis menggunakan dokumentasi sebagai metode yang mendukung
untuk melengkapi data melalui observasi dan wawancara, penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang dihasilkan dari observasi,

wawancara, dan dokumentasi yang telah penulis lakukan.

2 Hasnawiah, Wawancara Kepala Sekolah TK Al-Khairaat 1 Pusat Palu, 7 Oktober 2021.
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1. Tahap persiapan

Persiapan yang dilakukan oleh guru dengan melakukan kegiatan
eksperimen melakukan pencampuran warna dalam mengembangkan sains anak
diantaranya guru menyiapkan Rencana Persiapan Pembelajaran Harian (RPPH)
serta alat dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan eksperimen sebelum

memasuki kegiatan inti.

Sebagaimana yang dijelaskan Ibu Faridah Adam guru pendamping kelas

B2 Sekolah TK Al-Khairaat 1 Pusat Palu mengatakan:

Sebelum memulai kegiatan pembelajaran guru mempersiapkan
RPPH (rencana pelaksanaan pembelajaran harian). RPPH tersebut
mencakup tujuan pembelajaran kompetensi dasar yang dicapai
media pembelajaran, dan lembar penilaian anak. Dalam RPPH
terdapat satu kegiatan yang disiapkan oleh guru dan pemilihan
media disesuaikan dengan kegiatan dalam RPPH, apabila media
atau alat yang di butuhkan tidak tersedia dikelas guru harus
menyiapkan atau membeli bahan. Karena tidak semua media
pembelajaran tersedia lengkap dikelas terutama saat melakukan
kegiatan eksperimen mengembangkan sains anak yaitu melakukan
percobaan.

Adapun cara yang dilakukan dalam persiapan mengembangkan sains anak
dengan menggunakan metode eksperimen, guru menyiapkan alat dan bahan
terlebih dahulu, kemudian guru mempraktekan langsung kepada anak cara

bereksperimen dengan mencampur warna.

Sebelum melakukan kegiatan percobaan guru menyiapkan alat dan bahan
terlebih dahulu dan mempraktekan terlebi dahulu kepada anak cara bereksperimen

dalam mencampur warna maka anak akan lebih mudah dan memahami kegiatan

3 Faridah Adam, Guru Pendamping Kelas B2,Wawancara Sekolah Tk Al-Khairaat 1
Pusat Palu, 13 Oktober 2021.
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pencampuran warna tersebut. Dalam proses kegiatan pencampuran warna guru
harus tetap mengawasi anak agar proses pembelajaran berjalan secara efektif,
adapun aspek perkembangan dalam melakukan kegiatan mencampur warna
diantaranya aspek kognitif dimana anak dapat berpikir secara kongkrit untuk
memecahkan suatu masalah, kemudian aspek motorik ketika anak melakukan
pencampuran warna dimana tangan anak berperan aktif ketika anak harus
memindahkan warna satu dengan warna yang lain sehingga menghasilkan warna
baru, kemudian aspek seni, yang mengembangkan kreativitas anak dimana anak

dapat menghasilkan warna baru.

Maka penulis mengambil kesimpulan bahwa ada dua hal yang dilakukan

guru pada tahap persiapan yaitu:

a. Guru mempersipkan RPPH

b. Alat dan bahan yang digunakan dalam melakukan kegiatan eksperimen
dengan mencampur warna yaitu, tiga pewarna makanan, tisu, bekas botol
aqua, spidol, gunting dan kater.

2. Tahapan pelaksanaan

Pelaksanaan metode eksperimen dalam mengembangkan kemampuan
sains anak usia 4-5tahun dilakukan oleh guru pada tanggal 10 November 2021
pada hari rabu di sentra bahan alam di TK Al-Khairaat 1 Pusat Palu, dapat
diketahui bahwa jumblah peserta didik kelompok B2 9 orang anak, 4 orang anak
laki-laki dan 5 orang anak perempuan dan 2 orang guru. Dalam pelaksanaan
kegiatan yaitu kegiatan pertama mewarnai pegunungan kegiatan ke dua

melakukan pencampuran tiga warna merah, kuning dan biru, guru dan peserta
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didik melaksanakan kegiatan dengan alat peraga benda-benda yang digunakan

sesuai dengan RPPH tema alam semesta.

a. Pelaksanaan kegiatan pembuka
Sebelum melakukan kegitan eksperimen dengan mencampur warna guru
menyambut peserta didik terlebih dahulu dan melakukan mengecek suhu
tubuh anak dan masker.

b. pembiasaan
sebelum melakukan kegiatan anak memberi salam, doa belajar,
melafazkan surah Al-Ikhlas, asmaul husna yamuiz-yakhabir, doa

berwudhu/ tepuk wudhu.

Menggunakan metode eksperimen dalam mengembangkan kemampuan

sains anak

Metode eksperimen yaitu cara penyajian dimana peserta didik melakukan
percobaan dan membuktikan sendiri suatu yang dapat dipelajari, dalam hal ini
setiap anak melakukan sendiri-sendiri percobaan eksperimen. dengan melakukan
percobaan dengan cara memberi pengalaman. guru mengajak anak mendengarkan
informasi tentang tempat wisata pegunungan di palu, pelaksanaan kegiatan guru

melakukan dua tahap kegiatan mewarnai gunung dan kegiatan mencampur warna.

Adapun hal-hal yang harus diperhatikan dalam menggunakan metode
eksperimen dalam mengembangkan sains anak diterapkan kepada peserta didik

yaitu:
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1) Mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan pada saat melakukan

eksperimen

2) Waktu tempat yang digunakan

3) Fasilitas media dan sumber pembelajaran

4) Memberikan arahan kepada anak sebelum melakukan kegiatan percobaan

Sebelum melakukan kegiatan percobaan eksperimen guru memberi arahan
kepada peserta didik mengingat peserta didik belum mengatahui seperti apa
kegiatan yang mereka lakukan tanpa diberikan arahan,maka guru terlebih dahulu
memberi contoh kepada peserta didik seperti apa yang dilakukan anak dalam
melakukan eksperimen, dengan adanya arahan dari guru anak akan lebih mudah

untuk mudah melakukan kegiatan tersebut.

Adapun hasil observasi langsung yang dilakukan oleh penulis dengan hasil

sebagai berikut:

1) Guru menggunakan metode eksperimen dalam mengembangkan

kemampuan sains anak

2) Guru menggunakan metode eksperimen melalui kegiatan pencampuran

tiga warna, warna kuning, merah dan biru dengan menggunakan tisu

3) Dalam menggunakan metode tersebut guru memberikan arahan dan contoh

kepada anak

4) Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk mempraktekan langsung

bereksperimen dalam kegiatan pencampuran warna
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5) Guru mengawasi anak ketika kegiatan bereksperimen dengan melakukan

pencampuran warna yang sedang berlangsung

6) Guru mengembangkan tiga aspek yaitu: aspek kognitif, motorik, dan seni

7) Guru menggunakan metode eksperimen dalam mengembangkan
kemampuan sains anak dengan kegiatan sederhana yaitu kegiatan

pencampuran dua warna.

Dalam melaksanakan kegiatan eksperimen guru memberi pilihian
permainan dengan bereksperimen ada beberapa anak mampu menyelesaikan
eksperimen, dan beberapa anak tidak mau melakukan eksperimen dan lebih
memilih untuk bermain, guru tidak memaksakan anak untuk melakukan
eksperimen karena dapat mengaklbatkan anak tertekan dan guru
membiarkan apa yang anak ingin lakukan.’

Saya mendukung kegiatan eksperimen dalam perambanan tisu yang
dilakukan oleh guru dengan menyediakan media serta alat dan bahan yang
dibutuhkan dalam kegiatan tersebut karena saya merasa bahwa kegiatan
sederhana ini dapat mengembangkan aspek perkembangan anak.’

c. Elaborasi

Guru memintah peserta didik untuk mencoba sendiri kegiatan eksperimen
mencampur dua warna dengan menggunakan tisu. Guru memberikan pertanyaan
kepada anak tentang perubahan warna pada tisu setelah meletakan kedalam botol
bekas yang sudah dicampurkan pewarna makanan yaitu warna merah dan kuning,
setelah melakukan percobaan meletakan tisu kedalam wadah yang berwarna
merah, air yang telah dicampurkan pewarna sedikit demi sedikit akan merambat
menjadi warna merah begitupun dengan tisu yang telah diletakan kedalam wadah

yang berisi air yang berwarna kuning.

4 Zulhiyah, Guru Kelas Sentra Bahan Alam B2, Wawancara di TK Al-Khairaat 1 Pusat
Palu, 8 Oktober 2021

’ Hasnawiah, Wawancara Kepalah Sekolah TK Al-Khairaat 1 Pusat Palu, 7 Oktober
2021.
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3. Tahap evaluasi

Hasil observasi yang dilakukan, guru mengajak anak untuk menyebutkan

kembali media/alat bahan apa saja yang digunaka untuk kegiatan eksperimen

a. Evaluasi dan Penilaian

Hasil observasi yang dilakukan, guru mengajak anak untuk menyebutkan
kembali media/alat bahan apa saja yang digunaka untuk kegiatan eksperimen
tersebut, bagaimana cara melakukannya dan bagaimana hasil dari kegiatan

eksperimen tersebut.

b. Penilaian

Hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis, bahwa guru melakukan
kegiatan pengulangan dengan tujuan untuk melakukan evaluasi dan memberikan
perkembangan kognitif dan daya tangkap anak. Setelah kegiatan eksperimen
dalam melakukan perembanan tisu, guru memberikan penilain terhadap hasil dari
pelaksanaan metode eksperimen kepada anak sebagai penerapan untuk
mengembangkan kemampuan sains anak. Dari pengamatan penulis adapun cara

penilaian kepada anak tidak berupa angka melainkan dengan simbol bintang (%)

% bintang belum berkembang (BB ) & # bintang mulai berkembang
¥ % % bintang bisa disebut berkembang sesuai harapan (BSH) kemudian dengan

penilaian paling tertinggi yaitu anak mendaptkan % % % #% empat bintang
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atau dengan bahasa pendidikannya disebut dengan berkembang sangat

baik (BSB) pada hasil kerja anak.°

Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis mengambil kesimpulan

bahwa:

Pada saat penilaian anak diberi apresiasi dengan mendapat empat bintang
atau dengan disebut berkembang sangat baik (BSB). Penilaian dengan
mendaptkan tiga bintang yaitu berkembang sesuai harapan (BSH). Kemudian
dengan penilaian dua bintang digunakan untuk menyatakan mulai berkembang
(MB). Pada hasil kerja anak dengan nilai terendah yaitu peserta didik yang

mendapat satu bintang bahwa anak belum berkembang (BB).

C. Faktor Pendukung Dan Penghambat Penerapan Metode Eksperimen Dalam
Mengembangkan Kemampuan Sains Anak Usia Dini Di Tk Al-Khairaat 1

Pusat Palu

Metode eksperimen dapat mengembangkan kognitif dan motorik anak,
dalam kegiatan metode eksperimen sangat penting dilakukan agar memudahkan
anak dalam membangun konsep tentang benda atau peristiwa dalam suatu proses
kegiatan percobaan perambanan tisu guru melaksanakan kegiatan dengan
mendiskusikan kepada anak mengenai alat dan bahan, serta membimbing dan
mengawasi anak dengan menyediakan media/bahan yang menarik dan membuat
anak bersemangat dalam melakukan kegiatan eksperimen, alat atau bahan yang

dipilih harus mudah didapat dikenali oleh anak dan tidak membahayakan anak

6 Zulhiyah, Guru Kelas Sentra Bahan Alam B2, wawancara, di Sekolah Tk Al-Khairaat 1
Pusat Palu, 8 Oktober 2021.
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seperti bahan yang dilakukan pada saat kegiatan eksperimen perambana tisu.
Beberapa anak sedang melakukan kegiatan perambanan tisu focus pada kegiatan
eksperimen yang sedang anak lakukan, walaupun beberapa anak tidak ikut serta
melakukan kegiatan eksperimen dan lebih memilih untuk bermain ketimbang
mengikuti pembalajaran, mereka akan tetap focus menyelesaikan kegiatan
eksperimen. Adapun hal yang harus kita ingat bahwa ketika anak sedang
melakukan eksperimen biarkan anak bebas menentukan sendiri apa yang anak
inginkan, jangan membuat mereka merasa tertekan dan kehilangan semangat

untuk belajar.

Ketika kita melihat anak sedang mengalami kesulitan pada saat melakukan
eksperimen berilah arahan dan dukungan kepada  anak. Hargailah hasil
eksperimen yang telah dilakukan anak, dengan memberikan pujian kepada anak.
Setelah anak selesai melakukan percobaan eksperimen guru menayakan kepada
anak hasil dari pencampuran pewarna makanan kedalam wadah yang sudah berisi
air, misalnya tisu yang sudah anak lipat panjang dan diletakan kedalam air yang
berwarna merah maka tisu tersebut akan meresap perlahan dan berubah menjadi
warnah merah kemudian warnah merah yang sudah meresap sedikit menetes
kewadah kosong yang sudah disediakan oleh guru dan anak melakukan lipatan
kedua pada tisu dan diletakan kedalam botol aqua bekas yang sudah digunting
anak menaruh pewarna makanan kedalam air berwarna kuning dan meletakan
lipatan tisu kedalam botol aqua bekas kemudian tisu tersebut berubah warna

menjadi kuning. Kemudian tetesan air yang berwarna kuning menyatuh dengan
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air yang berwarna merah kemudian hasilnya berubah menjadi warna

orens/orange.

Adapun faktor pendukung dan penghambat penerapan metode eksperimen

dalam mengembangkan kemampuan sains anak yaitu:

1. Orang tua mau terlibat aktif dengan melakukan kegiatan eksperimen dalam
mengembangkan sains anak, dengan melakukan kegiatan eksperimen anak merasa
senang dan tidak merasa bosan, dalam kegiatan ini anak dapat melakukan sendiri

percobaan dan mengamati lingkungan disekitarnya dengan pengawasan orang tua.

Sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Farida adam selaku guru

pendamping kelas kelompok B2 TK Al-Khairaat 1 Pusat Palu bahwa:

Faktor pendukung dalam mengembangkan kemampuan sains anak yaitu
orang tua mau membantu anak melakukan kegiatan eksperimen pada saat
belajar dari rumah, dan guru memberikan contoh eksperimen apa yang akan
dilakukan oleh anak dengan mengirim video kepada orang tua murid.

Berdasarkan hasil wawancara di atas penulis mengambil kesimpulan

bahwa :

Faktor pendukung dalam mengembangkan kemampuan sains anak yaitu
orang tua mau bekerja sama dengan guru dan mendukung kegiatan tersebut yaitu
Agar anak dapat mengatahui langsung sebab akibat terjadinya proses percobaan

pencampuran warna.

Dari pengamatan yang peneliti lakukan bahwa dengan melakukan

percobaan perembanan tisu anak dapat mengatahui apa yang terjadi ketika anak

7 Farida Adam, Guru Pendamping Kelas B2, Wawancara Sekolah Tk Al-Khairaat 1 Pusat
Palu, 13 Oktober 2021.
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meletakan tisu kedalam air yang berwarna dan menyatuh dengan warna lain akan

menghasilkan jenis warna yang lain.

Penghambat dalam mengembangkan kemampuan sains anak adalah

1. Dalam menggunakan metode eksperimen beberapa anak aktif dan mau ikut
kegiatan mencampur warna dan ada juga anak yang tidak mau mengikuti
kegitan tersebut.

2. Kurangnya bahan ajar yang digunakan pada saat melakukan kegiatan

eksperimen dengan melakukan kegiatan mencampur warana

Dalam mengembangkan kemampuan sains anak dalam mengalami proses
kegiatan belajar di Sekolah TK Al-Khairaat 1 Pusat Palu khususnya di kelas

Sentra bahan alam, kelompok B2 TK Al-Khairaat 1 Pusat Palu.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Zulhiyah selaku guru kelas
kelompok B2 TK Al-Khairaat 1 Pusat Palu bahwa:

Penghambatnya yaitu setelah melakukan kegiatan eksperimen dalam
mencampur warna menggunakan tisu beberapa anak belum mengatahui
bahwa warna merah dan kuning dicampur akan menghasilkan jenis warna
yang lain. dalam penerapan metode eksperimen biasanya seorang anak
tidak mau terlibat dalam mengikuti kegiatan eksperimen dengan anak yang
lain karena itu anak tadak ada hasil karyanya.

Hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis bahwa ibu Zulhiyah selaku
guru kelas menyatakan faktor penghambat kegiatan eksperimen dalam

mencampur warna dengan menggunakan tisu, beberapa anak belum mengenal

8 Zulhiyah, Guru kelas B2, wawancara, di Tk Al-Khairaat 1 Pusat Palu, 8 Oktober 2021.
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jenis warna dari hasil pencampuran warna merah dan kuning, kemudian beberapa

anak tidak mau mengikuti kegiatan eksperimen dan anak tidak memiliki hasil

karya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada pembahasan pada bab
sebelumnya. Maka peneliti dapat memberikan kesimpulan antara lain yaitu:
1. Penerapan metode eksperimen dalam mengembangkan kemampuan sains anak
melalui kegiatan pencampuran warna melalui tisu, guru mempersiapkan
media/alat dan bahan yang diperlukan sebelum melakukan kegiatan eksperimen,
serta membimbing dan mengawasi anak pada saat pembelajaran. Penerapan
metode eksperimen yaitu pencampuran warna melalui tisu, kemudian guru kelas
dan pendamping telah mempersiapkan RPPH sebelum melakukan kegiatan
eksperimen yang akan dilaksanakan selama pembelajaran berlangsung sampai
dengan selesai. Guru menerapkan metode yang menrik buat anak sehingga anak
mendapakan pengalaman dengan melakukan sendiri percobaan dan
mengembangkan kognitif pada anak
2. Faktor pendukung dan penghambat penerapan metode eksperimen dalam

mengembangkan kemampuan sains anak.

a. Faktor pendukung
Faktor pendukung dalam mengembangkan kemampuan sains anak melalui

kegiatan eksperimen yaitu orang tua mau membantu anak melakukan kegiatan
eksperimen pada saat belajar dari rumah, dan guru memberikan contoh apa yang

dilakukan oleh anak dengan mengirim video kepada orang tua murid.
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b. Faktor penghambat

Beberapa anak belum mengatahui bahwa warna merah, kuning,dan biru
dicampur akan menghasilkan beberapa jenis warna. dengan penerapan metode
eksperimen biasanya seorang anak tidak mau terlibat dalam mengikuti kegiatan

eksperimen dengan anak yang lain karena itu anak tidak memiliki hasil karyanya.

B. Implikasi penelitian

Berdasarkan kesimpulan diatas tentang penerapan metode eksperimen
dalam mengembangkan kemampuan sains anak usia dini, peneliti menyampaikan

implikasi penelitian sebagai berikut:

1. Bagi pembaca diharapkan dapat menambah wawasan tentang penerapan
metode eksperimen dalam mengembangkan kemampuan sains anak usia dini
melalui kegiatan pencampuran waran menggunakan tisu.

2. Bagi sekolah agar selalu memberi arahan pada orang tua peserta didik
mengenai bimbingan dalam mengembangkan kemampuan sains ainak melalui
kegiatan pencampuran warna dengan menggunakaan tisu

3. Untuk menjadi guru yang kreatif, guru tidak perlu banyak mengeluarkan
biaya dalam mengembangkan kemampuan sains anak karena guru dapat
menggunakan bahan alam yang ada disekitar sehingga aspek perkembangan anak

dapat berkembang.
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PEDOMAN WAWANCARA

Kepala Sekolah

1. Sejarah berdirinya Tk Al-Khairaat 1 pusat palu?

2. Visi dan misi Tk Al-Khairaat 1 pusat palu?

3. Sarana dan prasaran Tk Al-Khairaat 1 pusat palu?

4. Keadaan pendidik Tk Al-Khairaat 1 pusat palu ?

5. Keadaan peserta didik Tk Al-Khairaat 1 pusat palu ?

Guru Kelas

1. Bagaimana cara guru mempersiapkan kegiatan eksperimen untuk mengembangkan
kemampuan sains anak?

2. Bagaimana cara guru menetapkan media/alat yang dalam kegiatan eksperimen?

3. Apakah setiap media/alat yang akan dilakukan dalam kegiatan eksperimen harus ada
pada RPPH?

4. Apakah dalam melaksanakan kegiatan eksperimen tersebut anak selalu bisa
menyelesaikannya?

5. Apakah dalam kegiatan sains menggunakan metode yang sesuai dengan karakteristik
anak, Dan metode apa saja yang sering digunakan?

6. Apakah faktor pendukung dan penghambat kegiatan metode eksperimen dalam
mengembangkan kemampuan sains anak?

7. Apakah guru mengalami kesulitan pada saat menggunakan metode eksperimen?

8. Bagaimana guru mengevaluasi atau menilai penerapan metode eksperimen dalam

mengembangkan sains anak?































































DOKUMENTASI

Foto depan TK Al-Khairaat 1 Pusat Palu

Foto depan ruangan kepala sekolah dan gedung kelas TK Al-Khairaat 1 Pusat Palu



Wawancara dengan kepala sekolah diruangan guru TK Al-Khairaat 1 Pusat Palu



Foto wawancara dengan guru pendamping kelas B5 Tk Al-Khairaat 1 pusat palu



Foto kegiatan eksperimen di sentra bahan alam






Foto halaman bermain Tk Al-Khairaat 1 pusat pusat palu
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